
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 

pesat terutama dalam bidang telekomunikasi dan informasi. Sebagai akibat 

dari kemajuan teknologi komunikasi dan informasi tersebut, arus informasi 

datang dari berbagai penjuru dunia secara cepat sehingga untuk tampil unggul 

pada keadaan yang mudah berubah dan kompetitif tersebut, diperlukan 

kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi, kemampuan 

untuk dapat berpikir secara kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemampuan 

untuk dapat bekerja sama secara efektif. Sikap dan cara berpikir seperti ini 

dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika karena 

matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar 

konsepnya sehingga memungkinkan siapapun yang mempelajarinya terampil 

berpikir rasional. Sejalan dengan hal tersebut, National Research Council 

(NRC, 1989) menyatakan bahwa: ”Mathematics is the key to opportunity”. 

Bagi seorang siswa keberhasilan mempelajari matematika akan membuka 

pintu karir yang cemerlang. Matematika akan menunjang dalam proses 

pengambilan  keputusan  yang  tepat dan matematika dapat menyiapkan siswa 

untuk bersaing dan berkompetisi di berbagai bidang.  

Lebih lanjut, NRC (1989) menyatakan bahwa di masa kini dan masa 

yang akan datang, di era  komunikasi  dan  teknologi  canggih,  dibutuhkan  

para pekerja cerdas daripada pekerja keras. Dibutuhkan para pekerja yang 

telah siap untuk mampu mencerna ide-ide baru, mampu menyesuaikan 
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terhadap perubahan, mampu menangani ketidakpastian, mampu menemukan 

keteraturan, dan mampu memecahkan masalah yang tidak lazim .  

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa matematika harus dipelajari 

siswa pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi.  Menurut De Lange (2004) ada 8 kompetensi yang harus  

dipelajari  dan  dikuasai  para  siswa selama proses pembelajaran matematika 

di kelas yaitu: (1) berpikir dan bernalar secara matematis; (2) berargumentasi  

secara  matematis; (3) berkomunikasi secara  matematis; (4) memodelkan; (5) 

menyusun dan memecahkan masalah; (6) merepresentasi; (7) menyimbolkan; 

(8) menguasai alat  dan  teknologi. Hal ini juga diperkuat oleh National 

Council  of  Teachers  of  Mathematics  atau  NCTM  (2000), yang 

menyatakan bahwa  standar matematika  sekolah meliputi  standar  isi  dan  

standar proses. Standar  proses meliputi  pemecahan  masalah, penalaran  dan 

pembuktian, keterkaitan, komunikasi, dan representasi. 

Adapun Soedjadi (2004) menyatakan bahwa ada dua tujuan pokok 

pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan, yaitu tujuan formal 

dan tujuan material. Tujuan formal pembelajaran matematika adalah tujuan 

yang berkaitan dengan penataan nalar dan pembentukan sikap peserta didik, 

sedangkan tujuan material pembelajaran matematika adalah tujuan yang 

berkaitan dengan penggunaan dan penerapan matematika, baik dalam 

matematika itu sendiri maupun bidang-bidang lainnya. 

Sejalan dengan pernyataan di atas, Depdiknas (2006) juga  menyatakan  

bahwa  mata  pelajaran matematika  di  SD,  SMP,  SMA,  dan  SMK  

bertujuan  agar  peserta  didik memiliki kemampuan sebagai berikut.   
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1.  Memahami  konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan antar konsep  

dan  mengaplikasikan  konsep  atau  algoritma,  secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika  dalam  membuat  generalisasi,  menyusun  bukti,  atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika  

3.  Memecahkan  masalah  yang  meliputi  kemampuan  memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model  dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh.  

4.  Mengkomunikasikan  gagasan  dengan  simbol,  tabel,  diagram,  atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah  

5.  Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu  

memiliki  rasa  ingin  tahu,  perhatian,  dan  minat  dalam mempelajari  

matematika,  serta  sikap  ulet  dan  percaya  diri  dalam pemecahan 

masalah.  

Beberapa uraian di atas menunjukkan pentingnya mempelajari 

matematika dalam menata kemampuan berpikir para siswa, bernalar, 

memecahkan masalah, berkomunikasi, mengaitkan materi matematika dengan  

keadaan sesungguhnya, serta mampu menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi. Sumarmo (2005) menyatakan bahwa  kemampuan-kemampuan itu 

disebut dengan daya matematik (mathematical power) atau keterampilan 

bermatematika (doing math). Keterampilan bermatematika (doing math) 

berkaitan dengan karakteristik matematika yang dapat digolongkan dalam 

berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat rendah 
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termasuk kegiatan melaksanakan operasi hitung sederhana, menerapkan rumus 

matematika secara langsung, mengikuti prosedur (algoritma) yang baku, 

sedangkan yang termasuk pada berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan 

memahami ide matematika secara lebih mendalam, mengamati data dan 

menggali idea yang tersirat, menyusun konjektur, analogi, dan generalisasi, 

menalar secara logik, menyelesaikan masalah, berkomunikasi secara 

matematik, dan mengaitkan ide matematik dengan kegiatan intelektual 

lainnya.  

Salah satu doing math yang erat kaitannya dengan karakteristik 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Sumarmo (1994) 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting 

sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika bahkan sebagai 

jantungnya matematika. Proses berpikir dalam pemecahan masalah 

memerlukan kemampuan mengorganisasikan strategi. Hal ini akan melatih 

orang berpikir kritis, logis, kreatif yang sangat diperlukan dalam menghadapi 

perkembangan masyarakat (Sumarmo, 1994).  

Lebih lanjut, Sumarmo (2002) menjelaskan bahwa pemecahan masalah 

dalam pembelajaran matematika dapat dipandang sebagai suatu pendekatan 

dan tujuan yang harus dicapai. Sebagai pendekatan, pemecahan masalah 

digunakan untuk menemukan dan memahami materi atau konsep matematika. 

Sedangkan sebagai tujuan, diakhir pembelajaran siswa diharapkan mampu 

mengidentifikasikan unsur yang diketahui, ditanyakan serta kecukupan unsur 

yang diperlukan, merumuskan masalah dari situasi sehari-hari dalam 

matematika, menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah 
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dalam bidang matematikan atau diluar bidang matematika, menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, dan menggunakan 

matematika secara bermakna. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah ini juga dikemukakan 

oleh Hudoyo (1979) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

suatu hal yang sangat esensial di dalam pengajaran matematika, sebab: (1) 

siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian 

menganalisanya dan akhirnya meneliti hasilnya; (2) kepuasan intelektual akan 

timbul dari dalam; (3) potensi intelektual siswa meningkat; (4) siswa belajar 

bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses melakukan 

penemuan. Hal senada dikemukakan oleh Branca (dalam Sumarmo, 1994), 

yaitu ; (1) kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan yang 

penting dalam pengajaran matematika bahkan sebagai jantungnya matematika, 

(2) pemecahan masalah dapat meliputi metode, prosedur dan strategi atau cara 

yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan (3) 

pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

Hal ini berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang 

harus mendapat perhatian, mengingat peranannya yang sangat strategis dalam 

mengembangkan potensi intelektual siswa.                                          

Kemampuan pemecahan masalah ini erat kaitannya dengan komponen 

pemahaman siswa dalam bermatematika. Polya (dalam Ahmad, 2005) 

menyatakan bahwa tahapan pertama dalam memecahkan masalah matematika 

adalah memahami masalah matematik itu sendiri. Kaitan antara kemampuan 

pemahaman dengan pemecahan masalah dapat dipertegas bahwa, jika 
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seseorang telah memiliki kemampuan pemahaman terhadap konsep-konsep 

matematika, maka ia mampu menggunakannya untuk memecahkan masalah. 

Sebaliknya, jika seseorang dapat memecahkan suatu masalah, maka orang 

tersebut harus memiliki kemampuan pemahaman terhadap konsep-konsep 

matematika yang telah dipelajari sebelumnya. 

Lebih lanjut, Depdiknas (2003) menyebutkan bahwa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dengan berbagai strategi dapat membuat 

siswa lebih memahami konsep-konsep matematika yang berkaitan dalam 

permasalahan yang akan dipecahkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa, 

memahami suatu konsep merupakan modal penting untuk memecahkan 

sebuah masalah. Dengan demikian, antara kemampuan pemahaman dengan 

pemecahan masalah dalam matematika saling terkait satu dengan yang 

lainnya. 

 Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa, khususnya siswa SMP masih rendah. Laporan 

TIMMS tahun 1999 (Herman, 2006) menunjukkan kemampuan siswa SMP 

relatif lebih baik dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur, 

akan tetapi sangat lemah dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin yang 

berkaitan dengan jastifikasi atau pembuktian, pemecahan masalah yang 

memerlukan penalaran matematika, menemukan generalisasi atau konjektur, 

dan menemukan hubungan antara data-data atau fakta yang diberikan.       

Lebih lanjut studi the Third International Mathematics and Science Study 

Repeat (TIMSS-R) pada tahun 1999 menyatakan bahwa diantara 38 negara, 

siswa Indonesia berada pada urutan ke-36 dan pada tahun 2003 siswa 
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Indonesia berada pada urutan ke 36 dari 45 negara yang ikut ambil bagian. 

Pada tahun yang sama, dengan penekanan pada pengetahuan fakta, prosedur 

dan konsep, aplikasi pengetahuan matematika dan pemahaman siswa kelas 8, 

Indonesia berada pada posisi ke 30 dari 34 negara (Mullis et all, 2004).  

Hal ini juga diperkuat oleh Wahyuddin (1999) yang menemukan 

bahwa guru matematika pada umumnya mengajar dengan metode ceramah 

dan ekspositori. Pada kondisi seperti itu, kesempatan siswa untuk menemukan 

dan membangun pengetahuannya sendiri tidak ada. Sebagian besar siswa 

tampak mengerti dengan baik setiap penjelasan atau informasi dari guru, siswa 

jarang mengajukan pertanyaan pada guru sehingga guru aktif sendiri 

menjelaskan apa yang telah disiapkannya. Siswa hanya menerima saja apa 

yang telah disiapkan oleh guru. Hasil survey IMSTEP-JICA pada tahun 1999 

(Herman,2006) di kota Bandung juga menyatakan bahwa salah satu penyebab 

rendahnya kualitas pemahaman matematik siswa di SMP karena dalam proses 

pembelajaran matematik guru umumnya terlalu berkonsentrasi pada latihan 

soal yang lebih bersifat prosedural dan mekanistik daripada pengertian. Dalam 

kegiatan pembelajaran guru biasanya menjelaskan konsep secara informatif, 

memberikan contoh soal, dan memberikan soal-soal latihan. 

Rendahnya prestasi belajar dalam matematika juga merupakan sebuah 

kenyataan yang ada di masyarakat. Ahmad (2005) menemukan bahwa 41 

orang siswa kelas II SMP Negeri 2 Purwokerto masih mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

kemampuan pemahaman matematik, dan pemecahan masalah. Begitu juga 

dengan siswa-siswa SMP di Bandar Lampung, sebagian besar siswa 
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cenderung menghapal tanpa makna dan kemampuan pemecahan 

matematiknya juga rendah (Noer, 2007).  Sumarmo (1993) menyatakan bahwa 

kemampuan siswa SMA kelas 1 dalam menyelesaikan masalah matematik 

belum memuaskan.  

Selain kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah, sikap positif 

siswa terhadap matematika dan proses pembelajarannya juga perlu 

diperhatikan. Hal ini penting karena sikap positif siswa terhadap matematika 

berkorelasi positif dengan prestasi belajar matematika (Ruseffendi, 1991). 

Sikap siswa terhadap matematika erat kaitannya dengan minat siswa terhadap 

matematika. Jika siswa berminat terhadap matematika maka ia akan dapat 

mengikuti proses pembelajarannya dengan baik dan suka mengerjakan tugas-

tugas matematika. 

Berdasarkan fenomena di atas kemudian muncul pertanyaan, metode, 

pendekatan atau strategi seperti apa yang dapat melatih kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah, melibatkan aktivitas siswa secara optimal, dan 

membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. Pada dasarnya atmosfer pembelajaran merupakan hasil 

sinergi dari tiga komponen pembelajaran utama, yakni siswa, kompetensi 

guru, dan fasilitas pembelajaran. Ketiga komponen tersebut pada akhirnya 

bermuara pada area proses dan model pembelajaran. Model pembelajaran 

yang efektif dalam pembelajaran matematika antara lain memiliki nilai 

relevansi dengan pencapaian daya matematika dan memberi peluang untuk 

bangkitnya kreativitas guru. Kemudian berpotensi mengembangkan suasana 

belajar mandiri selain dapat menarik perhatian dan minat siswa.  
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Menyadari pentingnya suatu pendekatan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik, 

maka diperlukan adanya pembelajaran yang menekankan pada belajar siswa 

aktif, dengan berbekal kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah, 

siswa akan menguasai matematika lebih banyak, mampu menerapkan 

matematika pada disiplin ilmu lain dengan lebih baik, serta mampu 

menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

atau strategi pembelajaran tersebut berorientasi pada proses dan produk 

matematika, belajar tidak begitu saja menerima, belajar harus bermakna, 

pengetahuan tidak diterima secara pasif, pengetahuan dikonstruksi dengan 

refleksi aksi fisik dan mental siswa yang dilakukan dengan aktivitas dalam 

pengetahuan baru yang diperoleh siswa dan belajar merupakan proses sosial 

yang dihasilkan dari dialog dan diskusi antar siswa dengan guru dan siswa 

dengan teman-temannya. Pernyataan di atas mendukung perlu dipikirkannya 

pembelajaran matematika yang lebih menekankan pada pengembangan 

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik bagi siswa. Hal 

ini dapat terwujud melalui suatu bentuk pembelajaran alternatif yang 

dirancang sedemikian rupa sehingga mencerminkan keterlibatan siswa secara 

aktif melalui strategi REACT (relating, experiencing, applying, cooperating, 

transferring). Strategi ini merupakan strategi pembelajaran dengan  

pendekatan kontekstual. 

Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar dan di dalamnya siswa dimungkinkan menerapkan 

pemahaman serta kemampuan akademik siswa dalam berbagai variasi 
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konteks, di dalam maupun di luar kelas, untuk menyelesaikan permasalahan 

nyata atau yang disimulasikan, baik secara sendiri-sendiri maupun 

berkelompok (Suryadi, 2007). Proses belajar yang diciptakan melalui 

pendekatan ini secara umum bercirikan beberapa hal berikut : berbasis 

masalah, self-regulated, muncul dalam berbagai variasi konteks, melibatkan 

kelompok belajar, dan responsif terhadap perbedaan kebutuhan serta minat 

siswa. Aktivitas yang diciptakan memuat strategi yang dapat membantu siswa 

membuat kaitan dengan peran dan tanggungjawab mereka sebagai anggota 

keluarga, warga negara, siswa sendiri dan sebagai pekerja (Suryadi, 2007). 

 Strategi REACT yang merupakan strategi pembelajaran kontekstual 

ini terdiri dari lima strategi yang harus tampak yaitu: (1) Relating 

(mengaitkan), (2) Experiencing (mengalami), (3) Applying (menerapkan), (4) 

Cooperating (bekerjasama), (5) Transferring (mentransfer) (Cord, 1999). 

Relating (mengaitkan) adalah belajar dalam konteks pengalaman kehidupan 

nyata atau pengetahuan yang sebelumnya. Experiencing (mengalami) 

merupakan strategi belajar dengan belajar melalui explorasi, penemuan dan 

penciptaan. Berbagai pengalaman dalam kelas dapat mencakup penggunaan 

manipulatif, aktivitas pemecahan masalah dan laboratorium. Applying 

(menerapkan) adalah belajar dengan menempatkan konsep-konsep untuk 

digunakan, dengan memberikan latihan-latihan yang realistik dan relevan. 

Cooperating (bekerjasama) adalah belajar dalam konteks sharing, merespon 

dan berkomunikasi dengan para pembelajar lainnya. Kemudian Transferring 

(mentransfer) adalah belajar dengan menggunakan pengetahuan dalam 

konteks baru.  
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Menurut Crawford (2001) REACT merupakan strategi pembelajaran 

konteks yang didasarkan pada bagaimana siswa belajar untuk mendapatkan 

pemahaman dan bagaimana guru mengajarkan untuk memberikan 

pemahaman. Crawford (2001) juga menyatakan bahwa strategi REACT 

memiliki kelebihan diantaranya adalah dapat memperdalam pemahaman 

siswa, mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan orang lain, 

mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki, 

mengembangkan keterampilan untuk masa depan, membentuk sikap mencintai 

lingkungan serta membuat belajar menyeluruh dan menyenangkan. Sedangkan 

kekurangannya adalah membutuhkan waktu yang lama untuk guru dan siswa, 

membutuhkan kemampuan khusus guru serta menuntut kerja keras dari guru. 

Strategi REACT ini juga sesuai dengan pandangan konstruktivis, yang 

menurut Hudojo (1998) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Siswa terlibat aktif dalam belajarnya. Siswa belajar materi matematika 

secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. 

2. Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehingga 

menyatu dengan skemata yang dimiliki siswa. 

3. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada 

dasarnya adalah pemecahan masalah 

  Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik menerapkan strategi 

REACT dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

dan pemecahan masalah matematik siswa SMP. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang 

mengikuti pembelajaran melalui strategi REACT lebih baik daripada siswa 

yang mengikuti pembelajaran biasa? 

2.  Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

yang mengikuti pembelajaran melalui strategi REACT lebih baik daripada 

siswa yang mengikuti pembelajaran biasa? 

3. Bagaimanakah kualitas peningkatan kemampuan pemahaman dan 

pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan strategi REACT ? 

4. Apakah terdapat keterkaitan/hubungan antara kemampuan pemahaman 

matematik dan kemampuan pemecahan masalah matematik ? 

5.  Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran menggunakan strategi 

REACT, soal-soal pemahaman matematik, dan soal-soal pemecahan 

masalah matematik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Menelaah peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang  

mengikuti pembelajaran melalui strategi REACT dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran biasa. 
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2.  Menelaah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

yang mengikuti pembelajaran melalui strategi REACT dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran biasa. 

3.  Menelaah kualitas peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan 

masalah matematik siswa yang mengikuti pembelajaran melalui strategi 

REACT 

4. Menelaah keterkaitan antara pemahaman matematik dan pemecahan 

masalah matematik. 

5. Mendeskripsikan pandangan siswa terhadap penerapan pembelajaran 

melalui strategi REACT dan soal-soal pemahaman dan pemecahan 

masalah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memberikan masukan bagi kegiatan 

pembelajaran di kelas, khususnya dalam usaha meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan pemecahan masalah matematik siswa. Masukan-masukan itu 

diantaranya adalah : (a) memberi informasi mengenai pengaruh penerapan 

pembelajaran matematika melalui strategi REACT terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik siswa; (b) jika 

ternyata pengaruh tersebut positif maka metode ini dapat dijadikan salah satu 

metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika; dan 

(c) bagi siswa, pembelajaran melalui strategi REACT merupakan pengalaman 

baru dalam belajar matematika, dan diharapkan dapat menambah wawasan 
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mereka untuk lebih memahami materi-materi dalam matematika, dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tingginya. 

 
E. Definisi Operasional 

Berikut ini adalah beberapa istilah yang didefinisikan secara 

operasional dengan tujuan agar memperoleh persamaan persepsi yang 

digunakan dalam penelitian ini. Beberapa istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1.   Kemampuan pemahaman matematik 

Kemampuan pemahaman matematik dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pemahaman menurut Skemp yaitu (1) pemahaman 

instrumental dimana siswa mampu menghapal rumus/prinsip, dapat 

menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana dan mengerjakan 

pehitungan secara algoritmik ; (2) pemahaman relasional, dimana siswa 

mampu mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya secara benar serta 

menyadari prosesnya. 

2.   Kemampuan pemecahan masalah matematik 

Kemampuan pemecahan masalah matematik dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematik berdasarkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematik menurut Polya, yaitu :                    

(1) memahami persoalan, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) 

menjalankan rencana, (4) melihat kembali apa yang telah dilakukan. 

3.   Pembelajaran melalui strategi REACT 

Pembelajaran strategi REACT yang dimaksud disini adalah strategi 

pembelajaran kontekstual yang mencakup relating, experiencing, 
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applying, cooperating dan transferring. Relating (mengaitkan) adalah 

belajar dalam konteks pengalaman kehidupan nyata atau pengetahuan 

yang sebelumnya. Experiencing (mengalami) merupakan strategi belajar 

dengan belajar melalui explorasi, penemuan dan penciptaan. Berbagai 

pengalaman dalam kelas dapat mencakup penggunaan manipulatif, 

aktivitas pemecahan masalah dan laboratorium. Applying (menerapkan) 

adalah belajar dengan menempatkan konsep-konsep untuk digunakan, 

dengan memberikan latihan-latihan yang realistik dan relevan. 

Cooperating (bekerjasama) adalah belajar dalam konteks sharing, 

merespon dan berkomunikasi dengan para pembelajar lainnya. Kemudian 

Transferring (mentransfer) adalah belajar dengan menggunakan 

pengetahuan dalam konteks baru. 

4. Peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah dalam 

penelitian ini adalah nilai/skor gain ternormalisasi (N-Gain) yang dihitung 

dengan rumus Meltzer (2002) : 

pretesSkormax

pretesPostes
Gain-N

−
−=  

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

1.  Peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang mengikuti 

pembelajaran melalui strategi REACT lebih baik daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran secara biasa. 
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2.  Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang 

mengikuti pembelajaran melalui strategi REACT lebih baik daripada siswa 

yang mengikuti pembelajaran secara biasa. 

3.  Terdapat keterkaitan/hubungan antara kemampuan pemahaman matematik 

dan kemampuan pemecahan masalah matematik. 

 


